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Abstrak
 

Trademark dilution merupakan hak yang diberikan kepada pemilik merek untuk mencegah penggunaan

merek yang sama atau serupa pada barang dan/atau jasa yang tidak bersaing, meskipun penggunaannya tidak

menimbulkan persaingan usaha tidak sehat ataupun kebingungan pada konsumen. Pada dasarnya,

pelanggaran merek membutuhkan adanya suatu persaingan dan apabila tidak ada persaingan di antara para

pihaknya maka penggunaan merek yang serupa tersebut tidak dianggap sebagai pelanggaran. Doktrin

trademark dilution ini kemudian diciptakan sebagai penutup dari celah ini. Dewasa ini, doktrin trademark

dilution telah diadopsi oleh berbagai macam negara baik itu secara eksplisit maupun implisit dalam

peraturan perundang-undangannya. Konsep dari doktrin trademark dilution itu sendiri merupakan konsep

hukum merek yang rumit dan relatif sulit untuk dijelaskan dan dipahami, oleh karena itu penerapan

doktrinnya mungkin saja berbeda pada tiap negaranya. Dalam skripsi ini, Penulis akan menganalisis

penerapan doktrin trademark dilution di negara Amerika Serikat, Inggris, dan Indonesia dari segi peraturan

perundang-undangannya dan penyelesaian sengketanya di pengadilan. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah yuridis-normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan metode perbandingan

serta perolehan data dilakukan melalui studi kepustakaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa

terdapat beberapa perbedaan terkait penerapan doktrin trademark dilution di Amerika Serikat, Inggris, dan

Indonesia. Hukum terkait trademark dilution di Amerika Serikat lebih berkembang dan hampir menyentuh

setiap detail sehingga merupakan peraturan yang sangat komprehensif, sedangkan di Inggris, peraturan yang

terkandung dalam Pasal 10(3) Trade Mark Act of 1994 belum mencakup seluruh ketentuan yang relevan.

Penyelesaian sengketa di Amerika Serikat dan Inggris umumnya telah menerapkan trademark dilution

dengan tepat meskipun dalam pertimbangan Majelis Hakim di Inggris masih ditemukan adanya

pertimbangan yang menyangkut pautkan likelihood of confusion dalam menetapkan klaim trademark

dilution. Di Indonesia, meskipun sudah diatur secara implisit, unsur penting seperti kekhasan merek belum

diterapkan secara maksimal baik dalam undang-undang ataupun praktiknya sehingga trademark dilution

belum dapat dikatakan sudah diterapkan secara baik di Indonesia. Indonesia memerlukan memerlukan

perbaikan undang-undang merek agar pengaturan terkait trademark dilution dapat menjadi lebih efektif dan

tepat.

......Trademark dilution is a right granted to brand owners to prevent the use of the same or similar brand on

non-competitive goods and/or services, even though its use does not cause unfair business competition or

confusion to consumers. Basically, trademark infringement requires competition and if there is no

competition between the parties, the use of a similar brand is not considered an infringement. The trademark

dilution doctrine was then created to close this gap. Nowadays, the doctrine of trademark dilution has been

adopted by various countries either explicitly or implicitly in their laws and regulations. The concept of the

trademark dilution doctrine itself is a complex and relatively difficult concept of trademark law to explain
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and understand, therefore the application of the doctrine may differ in each country. In this thesis, the author

will analyze the application of the trademark dilution doctrine in the United States, United Kingdom, and

Indonesia from the perspective of laws and regulations and the settlement of disputes in court. The method

used in this research is juridical-normative with a statutory approach and comparative methods and data

collection is done through literature studies. The results of this study indicate that there are some differences

regarding the application of the doctrine of trademark dilution in the United States, the United Kingdom,

and Indonesia. The law related to trademark dilution in the United States is more developed and touches

almost every detail so it is a very comprehensive regulation, whereas in England, the regulations contained

in Article 10(3) of the Trade Mark Act of 1994 have not yet covered all relevant provisions. Dispute

resolution in the United States and the United Kingdom have generally applied trademark dilution

appropriately although in the consideration of the High Court Judge in the United Kingdom, there are still

considerations regarding the likelihood of confusion in determining trademark dilution claims. In Indonesia,

although it has been regulated implicitly, important elements such as brand distinctiveness have not been

applied optimally both in law and practice so trademark dilution cannot be said to have been applied

properly in Indonesia. Indonesia needs to improve its trademark laws so that regulation related to trademark

dilution can be more effective and appropriate.


